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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV dan V 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Terdapat empat jenis imbuhan yang mempengaruhi proses afiksasi kata benda 

dalam bahasa Sangihe meliputi: (1) prefiks (2) Infiks (3) konfiks; dan (4) 

gabungan afiks. 

b. Pada proses reduplikasi kata benda dalam bahasa Sangihe peneliti menemukan 

tiga jenis reduplikasi kata benda dalam bahasa Sangihe yang meliputi (1) 

reduplikasi penuh;  (2) reduplikasi sebagian; dan (3) reduplikasi serempak. 

c.  Pada proses pemajemukan kata benda, kerja, dan kata sifat dalam bahasa 

Sangihe peneliti menemukan dua jenis pemajemukan kata yakni (1) 

kompositium idiomatik; dan (2) kompositium non idiomatik (subordinatif 

subtantif dan koordinatif).  

d. Makna hasil afiksasi kata benda contohnya (Kata tahatalang bermakna orang 

yang melakukan aktifitas lari).  

e. Makna hasil reduplikasi kata benda contonya (Ese-ese memiliki makna 

kumpulan pria yang lebih dari satu orang). 

f. Makna hasil pemajemukan kata benda contohnya (kamare sake bermakna 

ruangan di dalam rumah yang disedian khusus untuk tamu). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa hal 

yang menjadi saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut.  

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru di sekolah sebagai 

pembinaan dalam proses pembelajaran bahasa daerah (bahas Sangihe). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam 

menggunakan bahasa Sangihe. 

c. Adanya penelitian ini diharapkan dapat diterima oleh semua pihak dan 

menjadikan penelitian ini sebagai penambah wawasan dan pengetahuan serta 

sebagai bentuk pemupuk kesadaran akan pentingnya melestarikan bahasa 

daerah yang kita miliki.  
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